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1. INTRODUCTION

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang berperan penting dalam
perekonomian Indonesia. UMKM memiliki kekuatan dan kemampuan untuk mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, oleh karena itu UMKM perlu terus berinovasi dan mengembangkan strategi usaha agar dapat
bersaing di pasar yang semakin kompetitif [1]. Kontribusi UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
yang mencapai 57,60% serta kemampuannya menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional, yang menjadikan
UMKM sebagai fondasi penting dalam membangun perekonomian yang lebih merata dan bisa dirasakan oleh
semua lapisan masyarakat di Indonesia [2]. Sektor kuliner menjadi salah satu bidang UMKM yang terus
tumbuh pesat di Indonesia sehingga persaingan antar pelaku usaha semakin meningkat dan mendorong pelaku
usaha tidak hanya berfokus pada kualitas produk, tetapi juga pada cara menyampaikan informasi usaha agar
dikenal oleh konsumen. Dalam kondisi tersebut, identitas visual seperti logo, warna, dan tipografi berperan
penting dan membantu usaha mengkomunikasikan karakter dan nilai usaha kepada konsumen karena identitas
visual menjadi tampilan awal yang paling mudah dikenali pelanggan sekaligus menjadi pembeda dari
kompetitor [3].

Meskipun demikian, masih banyak UMKM yang belum memiliki identitas visual yang terstruktur dan
konsisten. Banyak pelaku UMKM yang belum memahami pentingnya konsistensi identitas visual dalam
membangun sebuah brand, bahkan masih sering menggunakan elemen desain secara asal [4]. Kondisi tersebut
juga ditemukan di penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa minimnya penerapan identitas visual
menyebabkan informasi mengenai usaha tidak tersampaikan dengan baik, sehingga menjadi kurang menonjol
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di tengah persaingan UMKM [5]. Permasalahan serupa juga ditemukan pada UMKM Angkringan Jawa, sebuah
UMKM kuliner tradisional yang telah beroperasi secara offline di Batu Aji sejak tahun 2018. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan pengelola usaha, Angkringan Jawa pernah mendapatkan omset harian Rp
1,5-2 juta, namun mengalami penurunan jumlah pelanggan secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Ditemukan bahwa Angkringan Jawa belum memiliki identitas visual yang terstruktur sehingga informasi
mengenai keberadaan usaha dan karakter usaha belum tersampaikan secara optimal kepada masyarakat. Selain
itu, media informasi utama berupa spanduk memiliki keterbatasan visibilitas karena sebagian tertutup
pepohonan di sekitar lokasi usaha. Aktivitas promosi digital yang dilakukan melalui akun pribadi pemilik juga
belum dilakukan secara konsisten sehingga penyebaran informasi mengenai usaha menjadi kurang optimal.
Kondisi tersebut menyebabkan usaha menjadi kurang mudah dikenali dan informasi mengenai keberadaan
usaha belum tersampaikan secara efektif kepada calon konsumen. Ketiadaan identitas visual yang jelas dan
konsisten membuat setiap upaya komunikasi yang dilakukan pengelola tidak memiliki elemen visual yang
mudah dikenali dan diingat konsumen, sehingga kurang efektif dalam menegaskan keberadaan usaha. Selain
itu, pengelola usaha mengalami keterbatasan waktu dan kesulitan menentukan konsep konten untuk melakukan
promosi digital secara konsisten. Kombinasi faktor-faktor tersebut menyebabkan sebagian konsumen mengira
usaha sudah tutup permanen setelah sempat berhenti beroperasi cukup lama, meskipun usaha telah kembali
beroperasi. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan solusi pada penyusunan identitas visual sebagai
pendukung komunikasi visual yang dapat digunakan secara konsisten agar penyampaian informasi terkait
keberadaan usaha tersampaikan dengan optimal di luar faktor lain yang juga dapat memengaruhi kondisi usaha.
Sejalan dengan hal tersebut, di penelitian lain juga disampaikan bahwa identitas visual yang kuat dan konsisten
bukan hanya memperkuat brand, tetapi juga berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi yang membantu
konsumen mengenali suatu usaha [6]. Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas perancangan identitas
visual untuk UMKM yang berfokus pada penguatan brand dari sisi estetika, namun kajian yang secara spesifik
memanfaatkan identitas visual sebagai sarana informasi untuk menjawab Kketerbatasan komunikasi usaha
kuliner tradisional masih terbatas, dan umumnya belum menghasilkan toolkit yang siap diterapkan secara
mandiri oleh UMKM yang membantu masyarakat mengenali keberadaan usaha dengan kendala pada media
informasi dan keterbatasan pengelola UMKM.

Penelitian ini bertujuan merancang identitas visual Angkringan Jawa (logo, warna, tipografi, dan
elemen pendukung) yang tidak hanya berfungsi membangun citra usaha, tetapi juga mampu menyampaikan
informasi mengenai keberadaan dan karakter usaha secara jelas dan mudah dikenali masyarakat. Perancangan
dilakukan menggunakan metode Design Thinking karena sifatnya yang berpusat pada pengguna (user-
centered), di mana dalam konteks penelitian ini pengguna utama adalah pengelola usaha sebagai pihak yang
akan mengimplementasikan toolkit, sementara konsumen berperan sebagai pengguna akhir yang akan
dilibatkan untuk memvalidasi efektivitas penyampaian informasi. Metode ini terdiri atas tahapan empathize,
define, ideate, prototype, dan test [7]. Produk akhir penelitian berupa toolkit identitas visual digital yang
mencakup sistem logo, warna, tipografi, aturan penggunaan logo, serta contoh penerapan pada media informasi
yang relevan bagi kebutuhan usaha yanag dikemas dalam buku panduan visual digital(pdf) serta link file PNG
yang tercakup dalam toolkit tersebut. Penelitian menggunakan metode R&D (Research & Development)
dengan pengujian alpha testing kepada ahli desain serta pengelola UMKM dan beta testing kepada konsumen
untuk melihat efektivitas identitas visual yang telah dirancang sebagai sarana informasi ketika diuji melalui
desain logo dan penerapannya pada media yang relevan bagi pengelola usaha tanpa mengukur peningkatan
brand awareness, jumlah pelanggan, maupun penjualan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan identitas visual yang tidak hanya merepresentasikan karakter Angkringan Jawa, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana informasi agar usaha dikenal oleh masyarakat.

2. RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan Design
Thinking yang bersifat User-Centered Design, menempatkan pengelola usaha sebagai pusat dari proses
perancangan. Pendekatan ini dipilih karena tidak hanya berfokus pada proses analisis permasalahan, tetapi juga
menghasilkan solusi desain yang divalidasi melalui proses pengujian sehingga produk yang dihasilkan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Model Design Thinking yang digunakan mengacu pada lima tahapan utama, yaitu
Empathize, Define, ldeate, Prototype, dan Test [7], yang dilakukan secara berurutan dan saling berkaitan.
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Gambar 1. Tahapan Design Thinking

2.1 Empathize (Kepekaan)

Tahap Empathize bertujuan untuk menangkap inti permasalahan dengan cara memahami pengalaman
dan perspektif pengguna [8]. Tahap Empathize dilakukan melalui tiga cara pengumpulan data.
Pengumpulan data difokuskan pada pengelola usaha bukan pada calon konsumen secara langsung. Hal ini
dilakukan sesuai dengan prinsip design thinking yang bersifat user-centered, di mana pengguna utama dari
hasil rancangan pada tahap ini adalah pengelola usaha yang akan menerapkan dan mengelola identitas
visual dan yang paling memahami kondisi usaha. Tahap empathize pertama, observasi visual terhadap
kondisi fisik Angkringan Jawa untuk mengamati media informasi yang digunakan serta elemen visual
yang sudah ada. Hasil observasi menunjukkan bahwa usaha hanya mengandalkan spanduk sebagai media
informasi utama, namun posisinya kurang terlihat karena tertutup pepohonan di sekitar lokasi. Kedua,
wawancara semi-terstruktur dengan pengelola usaha secara daring melalui percakapan chat dan pesan
suara, untuk menggali informasi mengenai profil usaha, kondisi penjualan, kendala promosi, dan
kebutuhan identitas visual. Ketiga, studi literatur yang berkaitan dengan identitas visual UMKM, fungsi
identitas visual sebagai sarana informasi, serta pendekatan Design Thinking dalam perancangan desain.

Gambar 2. Lokasi Angkringan Jawa

Tabel 1. Wawancara

Aspek Pertanyaan Wawancara Tujuan/Output
Profil Usaha Sejak kapan usaha angkringan Mengetahui latar belakang
ini berdiri? usaha
Waktu Operasional Hari dan jam berapa angkringan  Mengetahui waktu
buka? operasional usaha untuk
memahami rutinitas penjual.
Kondisi Penjualan Bagaimana kondisi penjualan Mengidentifikasi tren
saat ini dibandingkan penjualan dan kondisi pasar
sebelumnya? terkini.
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Profil Pelanggan

Pelanggan di angkringan ini
kebanyakan siapa, apakah
pekerja, anak sekolah, atau
masyarakat sekitar

Mengetahui target pasar
utama dan segmen
pelanggan yang sering
datang

Penyebab Penurunan
Penjualan

Menurut Anda, apa faktor yang
menyebabkan penurunan
penjualan?

Menggali penyebab utama
menurunnya omzet, baik
dari sisi internal maupun
eksternal.

Persepsi Pelanggan

Apakah pernah ada pelanggan
yang mengira angkringan sudah
tutup?

Mengetahui persepsi
pelanggan terhadap
keberadaan usaha.

Promosi Usaha

Bagaimana aktivitas promosi
yang dilakukan selama ini?

Mengetahui strategi
promosi yang dilakukan dan
efektivitasnya.

Kendala Promosi

Apa kendala utama dalam

Mengidentifikasi hambatan

dalam memanfaatkan media
sosial dan branding digital.
Mengetahui sejauh mana
identitas visual sudah
diterapkan dalam usaha.

melakukan promosi dan
pengembangan usaha?

Apakah angkringan sudah
memiliki logo, warna khas, atau
tampilan visual tertentu?

Identitas Visual

2.2 Define (Memaparkan)

Tahap Define bertujuan untuk merumuskan permasalahan inti berdasarkan hasil pengumpulan data
pada tahap Empathize. Dengan memaparkan permasalahan yang ditemukan akan memudahkan dalam proses
selanjutnya dan sesuai dengan kebutuhan user (user-centered) [9]. Berdasarkan hasil tahap Empathize,
diperoleh temuan utama yang menjadi dasar perumusan masalah, yaitu belum adanya identitas visual yang
konsisten, media informasi usaha yang belum optimal (spanduk kurang terlihat), kurangnya kejelasan
informasi operasional usaha (konsumen mengira sudah tutup), serta keterbatasan pengelola dalam melakukan
promosi digital secara konsisten.

Table 2. Analisis Kebutuhan

Temuan Kebutuhan Desain

Belum memiliki logo, warna khas, dan
tipografi yang konsisten

Perancangan logo, sistem warna, dan tipografi khas
Angkringan Jawa

Spanduk tertutup pepohonan dan sulit diganti  Mockup media alternatif yang lebih fleksibel

Konsumen mengira usaha tutup permanen
setelah berhenti beroperasi cukup lama

Identitas visual yang menyampaikan informasi
keberadaan usaha secara jelas

Template konten media sosial siap pakai untuk
pengelola

Promosi digital belum konsisten karena
keterbatasan waktu

Berdasarkan kebutuhan desain yang telah dirumuskan, tahap Ideate dilakukan dengan
mengembangkan konsep visual melalui brainstorming dan penyusunan moodboard yang memuat arah gaya
visual, palet warna, tipografi, serta elemen ilustrasi yang mencerminkan karakter Angkringan Jawa sebagai
usaha kuliner tradisional.

3. RESULTS AND ANALYSIS
3.1. ldeate (Menyusun lde)

Tahap ideate dilakukan untuk menyusun dan mengembangkan ide-ide kreatif dengan metode
brainstorming berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di tahap define. Ide-ide yang dikembangkan
meliputi gaya visual, gaya desain, pemilihan warna, tipografi, serta karakter visual yang mampu
merepresentasikan Angkringan Jawa dan konsep desain ini divisualisasikan dalam bentuk moodboard.
Moodboard yang dihasilkan menggunakan pendekatan illustrative vernacular dengan alasan bahwa gaya ini
sesuai dengan karakter Angkringan Jawa yang sederhana, hangat, dan tradisional.

JAMN Vol. x, No. x, Maret 201x: XX — XX



JAMN e-ISSN: 2548-6853 5

1wama A Tpografl

- sl e = ™
Angkringan Jawa 0c 0

Gambar 3. Desain Moodboard

Dari proses brainstorming, dihasilkan 10 sketsa logo alternatif. Sketsa-sketsa tersebut dibuat sebagai
eksplorasi awal untuk menemukan bentuk visual yang paling sesuai dengan karakter Angkringan Jawa. Sketsa
dibuat secara manual untuk menghasilkan berbagai alternatif bentuk logo yang merepresentasikan karakter
Angkringan Jawa. Eksplorasi dilakukan dengan mengombinasikan elemen-elemen yang berkaitan dengan

identitas angkringan seperti atap, lampu, gerobak, serta tipografi yang memiliki kesan tradisional dan
sederhana.

Gambar 4. Sketsa Alternatif Logo

3.2. Prototype (Prototipe)
3.2.1 Logo Final
Konsep yang telah dipilih kemudian dikembangkan ke dalam bentuk digital. Pada tahap ini
dilakukan penyempurnaan bentuk, penyesuaian proporsi, serta penyederhanaan elemen visual untuk
meningkatkan keterbacaan dan fleksibilitas penerapan logo pada berbagai media. Tahap Prototype
menghasilkan 10 alternatif logo dalam format hitam putih yang dikembangkan berdasarkan konsep
illustrative vernacular, yaitu pendekatan ilustrasi sederhana yang menonjolkan ciri khas lokal dengan
kesan hangat, dan tradisional.

W \u.'-‘ann:.u 17 \'IK":"::III ANGRRINGAN

o Jawa

WA e *1

=i

Gambar 5. Digitalisasi Logo

Seluruh alternatif logo kemudian dievaluasi melalui tahap alpha testing untuk menentukan
satu logo final yang paling layak dikembangkan lebih lanjut. Setelah melalui proses evaluasi, revisi,
dan konsultasi pewarnaan, dihasilkan identitas visual final Angkringan Jawa yang mencakup logo,
sistem warna, tipografi, dan penerapannya pada media informasi.

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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A

Angkringan
Jawa

Gambar 6. Final Logo

Logo final Angkringan Jawa menggunakan bentuk atap angkringan sebagai elemen utama
yang melambangkan kehangatan dan tempat berkumpul. Warna coklat kayu dipilih sebagai warna
utama untuk memberikan kesan tradisional dan hangat, sedangkan kuning lampu digunakan sebagai
aksen pada elemen cahaya. Secara semiotika, logo Angkringan Jawa dibangun dari beberapa elemen
penanda yang mengandung makna mendalam. Bentuk atap yang menjadi elemen utama berfungsi
sebagai penanda kehangatan, perlindungan, dan ruang berkumpul bagi masyarakat, yang
merepresentasikan suasana angkringan sebagai tempat interaksi sosial yang nyaman. Warna coklat
kayu yang mendominasi logo menghadirkan makna tradisional, sederhana, dan alami, mencerminkan
karakter usaha yang tidak berlebihan dan dekat dengan masyarakat. Sementara itu, aksen kuning pada
elemen lampu menjadi penanda kehangatan dan keramahan, menggambarkan suasana angkringan
yang menyala di malam hari. Gaya illustrative vernacular juga dipertahankan pada seluruh elemen
visual agar Angkringan Jawa tetap terasa sebagai usaha kaki lima yang hangat dan merakyat.

3.2.2 Pallete Warna dan Tipografi

Palet warna yang diterapkan pada identitas visual Angkringan Jawa terdiri dari tiga warna
utama. Warna coklat kayu (#4A2E1B) ditetapkan sebagai warna utama yang diaplikasikan pada logo,
teks, dan elemen inti lainnya, karena warna ini memberikan kesan hangat, alami, dan tradisional yang
sesuai dengan karakter angkringan. Warna kuning lampu (#F3C94C) berperan sebagai warna aksen
untuk memberikan efek cahaya dan energi pada elemen tertentu, seperti lampu pada logo atau
highlight pada informasi penting. Sementara itu, warna putih gading (#F5F0E1) digunakan sebagai
warna latar belakang pada berbagai media seperti spanduk dan media sosial, karena memberikan
kesan bersih, lembut, dan tidak menyilaukan mata sehingga elemen-elemen lain dapat terlihat dengan
jelas. Pemilihan warna coklat kayu sebagai warna utama merepresentasikan material alami seperti
kayu dan suasana angkringan yang identik dengan gerobak kayu dan bangku panjang.

Untuk tipografi, font Glory dipilih sebagai jenis huruf utama untuk logo dan judul karena
karakternya yang klasik, elegan, dan mudah diingat, sehingga cocok untuk merepresentasikan
identitas usaha yang tradisional namun tetap modern. Sedangkan font Nunito digunakan sebagai font
pendukung untuk teks-teks panjang seperti menu, deskripsi, dan jam operasional, karena
keterbacaannya yang tinggi dan bentuk hurufnya yang ramah. Kombinasi dua font ini menciptakan
keseimbangan antara kesan tradisional dan modern, serta memastikan informasi dapat disampaikan
dengan jelas.

PALET WARNA

TIPOGRAFI

Gloey tbold)

Angkringan Jawa

Burelco tresaior)

Angkrigar Jaws

Gambar 7. Palet Warna dan Tipografi
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3.2.3 Penerapan pada Media Informasi

a. Spanduk (1200 x 600 px)
Spanduk berisi logo, nama usaha "Angkringan Jawa", jam operasional "Buka Selasa —

Minggu | 16.00 —22.00", serta daftar menu dalam dua kolom (minuman dan makanan). Latar belakang
menggunakan warna putih gading (#F5FOE1) dengan teks berwarna coklat kayu dan kuning sebagai
aksen.

S

Angkringan Jawa

FErsce
i
ErerEe
EEEE

Gambar 8. Spanduk Angkringan Jawa

b. Instagram Feed (1080 x 1350 px)

Template feed Instagram menampilkan logo di tengah, nama usaha, dan informasi singkat
tentang menu unggulan serta jam operasional. Desain ini bertujuan untuk menarik perhatian
konsumen di media sosial.

Angkringan Jawa Wedang Jahe Susu

Fre W bR W

Gambar 9. Feed Angkringan Jawa

c. Instagarm Story (1080 x 1920 px)
Template story Instagram berisi logo besar di tengah dengan teks nama usaha dan jam
operasional. Format vertikal ini sesuai untuk konten promosi singkat di media sosial.

Gambar 10. Story Angkringan Jawa

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)
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3.3 Test (Pengujian)

Tahap test merupakan tahap evaluasi terhadap prototype identitas visual yang telah dirancang pada
tahap sebelumnya. Pengujian dilakukan secara bertahap dalam dua siklus untuk memastikan desain final benar-
benar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan formative
evaluation, yaitu evaluasi yang bertujuan memperoleh umpan balik secara langsung untuk memperbaiki dan
menyempurnakan desain. Metode pengujian yang digunakan adalah alpha-beta testing, di mana seluruh
indikator penilaian mengacu pada kriteria desain komunikasi visual yang relevan seperti keterbacaan,
konsistensi visual, kejelasan informasi, dan kesesuaian karakter visual dengan identitas usaha.

a. Alpha Testing

Tahap ini dilakukan dalam dua tahap secara berurutan yaitu expert review terhadap 10
alternatif logo hitam putih oleh tiga ahli desain komunikasi visual dan pengelola usaha Angkringan Jawa,
Ketiga ahli diminta menilai 10 alternatif logo berdasarkan empat indikator desain, yaitu proporsi dan
keseimbangan, kejelasan ikon (recognizability), kesederhanaan (simplicity), dan potensi fleksibilitas
(scalability & versatility). Hasil penilaian kualitatif dari ketiga ahli dirangkum pada Tabel 3.

1. Expert Review Ahli dan Konfirmasi Pengelola

Tabel 3. Expert Review Ahli

Aspek Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3
Latar Belakang S1 Desain Komunikasi S1 Desain Komunikasi S1 Desain
Visual, pengalaman 3 Visual, pengalaman 1 Komunikasi
tahun tahun Visual,
pengalaman 4
tahun
Logo Logo 2 Logo 9,7, 2 Logo 9, 6
Direkomendasikan
Logo Final Terpilih Logo 2 Logo2 &7 Logo 9
Proporsi dan Logo 2 paling sederhana,  Logo 2 sederhana, Logo Logo 9 perlu
Kesederhanaan 9 logo lain terlalu banyak 7 & 9 masih bisa dikembangkan
elemen visual dieksplorasi bentuk dari segi
gerobaknya keterbacaan
Kejelasan Ikon 8 alternatif lain lebih kuat  Elemen terlalu kecil Ikon gerobak pada
sebagai ilustrasi flat (sate, orang, lampu) logo 9 paling

daripada logo

sebaiknya dihindari

representatif
dengan angkringan

Tipografi

Playfair Display kurang
pas, disarankan sans serif
atau dekoratif

Pemilihan tipografi
terlalu formal kurang
menggambarkan kesan
hangat dan tradisional

Perlu font
dekoratif Jawa
untuk memperkuat
kesan tradisional

Catatan Khusus

Eksplorasi key visual
perlu digali lebih dalam
agar tidak terpaku pada
representasi literal
angkringan

Gali brand keywords
lebih mendalam ilustrasi
bisa dari konsep non-
benda seperti
kekeluargaan

Elemen gelas kopi
kurang relevan
karena berkesan
seperti toko kopi

Dari ketiga perspektif ahli tersebut, ditemukan dua insight utama yang menjadi landasan revisi desain.
Pertama, kesederhanaan elemen visual adalah prioritas utama agar logo berfungsi efektif sebagai identitas yang
mudah diingat. Kedua, tipografi memegang peran penting dalam menyampaikan karakter tradisional dan
hangat, sehingga penggantian tipografi menjadi langkah yang tidak bisa diabaikan. Pengelola UMKM
Angkringan Jawa juga dilibatkan dalam proses pemilihan konsep logo karena dalam design thinking pengguna
adalah pusat dalam perancangan desain. Dari 10 alternatif logo yang dikembangkan, pengelola diminta untuk
memilih dan mengurutkan logo terbaik berdasarkan kesesuaikan dengan karakter usaha. Berdasarkan hasil
penilaian, pengelola memilih logo 2 yang paling sesuai untuk digunakan sebagai identitas usaha. Dengan alasan
bentuknya lebih simple sehingga mudah diingat dan dikenali oleh konsumen. Pengelola menilai logo tersebut
sesuai dengan karakter Angkringan Jawa yang tradisional dan sederhana serta menyatakan tidak ada bagian
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yang perlu diperbaiki. Proses pelibatan pengelola pada tahap pemilihan sketsa ini memastikan bahwa arah
perancangan visual sesuai dengan kebutuhan dan harapan pemilik usaha, sehingga desain yang dihasilkan
benar-benar merepresentasikan karakter Angkringan Jawa dan dapat diterima oleh UMKM. Berdasarkan
keseluruhan hasil expert review dan konfirmasi pengelola usaha yang menyatakan bahwa Logo 2 paling sesuai
dengan karakter usaha karena tampilannya yang simpel dan menarik, Logo 2 ditetapkan sebagai logo final
untuk dikembangkan lebih lanjut.

2. Revisi dan Konsultasi Pewarnaan

Setelah logo final ditetapkan, dilakukan revisi desain berdasarkan masukan ahli. Perubahan utama yang
dilakukan adalah penggantian tipografi dari Playfair Display menjadi Glory yang dinilai lebih mencerminkan
kesan hangat dan tidak terlalu formal, serta penyederhanaan palet warna dari lima warna di moodboard menjadi
tiga warna inti pada desain final. Logo yang telah direvisi kemudian diberi warna dan dikonsultasikan kembali
kepada ahli. Ahli menyatakan pemilihan warna sudah aman, dengan saran tambahan agar logo diuji pada
berbagai latar belakang warna dan dilakukan print test pada berbagai ukuran untuk memastikan logo tetap
mudah dikenali. Setelah konsultasi warna selesai, logo final langsung diterapkan pada seluruh media dalam
toolkit tanpa revisi tambahan.

b. Beta Testing

Beta testing dilakukan terhadap prototipe yang telah direvisi berdasarkan hasil alpha testing dengan
melibatkan 31 calon konsumen terbatas yang mewakili target audiens Angkringan Jawa yaitu masyarakat
dengan perkiraan usia 17-60 tahun yang terdiri dari remaja hingga orang dewasa hingga masyarakat yang sudah
berkeluarga. Pengujian ini bertujuan untuk menilai efektivitas identitas visual dalam menyampaikan informasi
kepada target pasar serta menilai persepsi dan daya Tarik visual dari sudut pandang konsumen. Kuesioner
terdiri dari 13 indikator yang dibagi menjadi dua bagian, yaitu Penilaian ldentitas Visual (logo, warna,
tipografi) (indikator 1-6) dan Penilaian Sarana Informasi (indikator 7-13), menggunakan skala Likert 1-5.
Perhitungan skor dilakukan menggunakan rumus berikut:

Rumus Skor Total per Indikator:
Skor Total =((ns X 5) + (ny X 4) + (n3 X 3) + (n; X 2) + (ny X 1)

Rumus Skor Maksimum:
Skor Maksimum = Jumlah Responden x 5

Rumus Persentase:

Skor Total
Persentase = ——— = % 100%
Skor Maksimum

Bagian A: Penilaian Identitas Visual

Tabel 4. Distribusi Responden Beta Testing

Indikator SS (5) S(4) N(3) TS(2) STS(1)
Logo mudah dikenali sebagai identitas usaha 9 19 2 1 0
angkringan
Logo mencerminkan karakter usaha yang 13 15 2 1 0
sederhana, hangat, dan tradisional
Warna yang digunakan sesuai dengan 12 18 1 0 0
karakter Angkringan Jawa
Tipografi mudah dibaca dan sesuai dengan 14 13 2 2 0
identitas usaha
Secara keseluruhan, identitas visual terlihat 9 17 4 1 0
menarik
Identitas visual mudah diingat 13 16 0 2 0
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Tabel 5. Perhitungan Rata-Rata

Indikator Skor Skor Presentase Kategori
Total Maks
Logo mudah dikenali sebagai identitas 129 155 83,2% Sangat
usaha angkringan Setuju
Logo mencerminkan karakter usaha 133 155 85,8% Sangat
yang sederhana, hangat, dan tradisional Setuju
Warna yang digunakan sesuai dengan 135 155 87,1% Sangat
karakter Angkringan Jawa Setuju
Tipografi mudah dibaca dan sesuai 132 155 85,2% Sangat
dengan identitas usaha Setuju
Secara keseluruhan, identitas visual 127 155 81,9% Sangat
terlihat menarik Setuju
Identitas visual mudah diingat 133 155 85,8% Sangat
Setuju
Rata-rata Bagian A 789 930 84,8% Sangat
Setuju

Bagian B: Penilaian Sarana Informasi

Tabel 6. Distribusi Responden Beta Testing

Indikator SS (5) S(4) N(3) TS(2) STS(1)
Informasi pada media (spanduk, Instagram) 9 19 3 0 0
mudah dibaca
Informasi menu mudah dipahami 11 17 3 0 0
Jam operasional mudah ditemukan 9 21 1 0 0
Penerapan identitas visual pada berbagai 9 19 3 0 0

media terlihat konsisten

Media yang digunakan membantu mengenali 14 14 3 0 0
usaha Angkringan Jawa

Identitas visual mampu menyampaikan 12 16 3 0 0
informasi usaha dengan baik

Secara keseluruhan, identitas visual efektif 10 20 1 0 0
sebagai sarana informasi

Tabel 7. Perhitungan Rata-Rata

Indikator Skor Skor Persentase Kategori
Total Maks
Informasi pada media (spanduk, Instagram) 130 155 83,9% Sangat
mudah dibaca Setuju
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Informasi menu mudah dipahami 132 155 85,2% Sangat
Setuju
Jam operasional mudah ditemukan 132 155 85,2% Sangat
Setuju
Penerapan identitas visual pada berbagai 130 155 83,9% Sangat
media terlihat konsisten Setuju
Secara keseluruhan, identitas visual terlihat 135 155 87,1% Sangat
Media yang digunakan membantu mengenali Setuju
usaha Angkringan Jawa
Identitas visual mampu menyampaikan 133 155 85,8% Sangat
informasi usaha dengan baik Setuju
Secara keseluruhan, identitas visual efektif 133 155 85,8% Sangat
sebagai sarana informasi Setuju
Rata-Rata Bagian B 925 1085 85,3% Sangat
Setuju

Perhitungan Rata-Rata Keseluruhan:
Persentase = % x 100% = 85,1% Kategori Sangat Setuju

Berdasarkan hasil beta testing yang melibatkan 31 responden, aspek identitas visual pada bagian A
memperoleh rata-rata sebesar 84,8% dan aspek sarana informasi pada bagian B memperoleh rata-rata
persentase sebesar 85,3%. Skor bagian B sedikit lebih tinggi dishanding dengan bagian A ini menunjukkan
bahwa identitas visual yang dirancang tidak hanya dinilai menarik secara visual, tetapi juga berhasil sebagai
media penyampai informasi keberadaan usaha. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh indikator identitas
visual berada pada kategori Sangat Setuju, sehingga identitas visual yang dirancang dapat diterima dengan baik
oleh target audiens.

4. CONCLUSION

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hal yang dirumuskan dalam pendahuluan sudah tercapai dan
selaras dengan temuan pada bagian hasil dan analisis. Penelitian ini berhasil merancang identitas visual UMKM
Angkringan Jawa berupa logo, palet warna, dan tipografi yang tidak hanya merepresentasikan karakter usaha
tetapi juga efektif sebagai sarana informasi menyampaikan keberadaan usaha kepada konsumen. Proses
perancangan dilakukan melalui lima tahapan design thinking, yaitu Empathize, Define, ldeate, Prototype, dan
Test. Logo final yang dihasilkan mengadopsi pendekatan illustrative vernacular dengan atap angkringan
bewarna coklat kayu (#4A2E1B) sebagai warna utama, kuning lampu (#F3C94C) sebagai aksen, dan putih
gading (#F5FOE1) sebagai latar, serta tipografi Glory dan Nunito yang mendukung keterbacaan informasi.
Serta penerapannya pada spanduk dan template konten media sosial Instagram. Seluruh elemen tersebut
dikemas dalam buku panduan visual digital (PDF) beserta aset desain siap pakai yang dapat digunakan secara
mandiri oleh pengelola usaha. Efektivitas identitas visual sebagai sarana informasi diuji melalui dua tahap
pengujian. Pada tahap alpha testing, proses expert review kualitatif oleh tiga ahli desain komunikasi visual
menghasilkan dua insight utama, yaitu kesederhanaan elemen visual harus diperhatikan agar logo mudah
diingat dan tipografi juga berperan penting dalam menyampaikan karakter usaha. Masukan tersebut
ditindaklanjuti melalui revisi tipografi dari Playfair Display menjadi Glory dan penyederhanaan palet warna
dari lima menjadi tiga warna inti. Pada tahap beta testing yang melibatkan 31 calon konsumen, seluruh 13
indikator memperoleh kategori Sangat Setuju dengan rata-rata keseluruhan sebesar 85,1%, yang terdiri dari
rata-rata Bagian A Penilaian Identitas Visual sebesar 84,8% dan rata-rata Bagian B Penilaian Sarana Informasi
sebesar 85,3%. Nilai rata-rata Bagian B yang lebih tinggi dari Bagian A menunjukkan bahwa identitas visual
yang dirancang tidak hanya berhasil secara estetika, tetapi juga terbukti efektif dalam fungsinya sebagai sarana
informasi usaha. Penelitian ini mengukur efektivitas identitas visual melalui persepsi responden terhadap
desain yang berperan dalam komunikasi visual menyampaikan informasi dan tidak mengukur dampak
langsung terhadap brand awareness atau jumlah pelanggan karena memerlukan studi jangka panjang.
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan seperti belum adanya pengukuran dampak jangka panjang terhadap
peningkatan pelanggan dan omset usaha, serta penerapan media fisik yang baru diuji dalam bentuk mockup
digital tanpa produksi nyata. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengukur dampak penerapan toolkit
terhadap pertumbuhan usaha dalam jangka waktu tertentu, serta mengembangkan cakupan media fisik agar
memperkuat konsistensi identitas visual Angkringan Jawa.
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